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Abstract

Used cooking oil waste is one of the sources of environmental pollution so it is necessary to provide provision
to the community in managing used cooking waste. Used cooking oil waste can be used for various products,
one of which is aromatherapy candles. Therefore, there needs to be training for the community in managing
used cooking oil waste into aromatherapy candles, one of which is for residents to learn Equality Education
Package B at SKB 2 Samarinda. The implementation of the training was carried out with several stages of
training including the licensing stage from the head of SKB 2 Samarinda, the stage of preparing tools and
materials for the implementation of training, and the stages of training implementation. The implementation
of training was also carried out with several activities including starting with a pre-test to find out the initial
knowledge of trainees on the material taught. Furthermore, the implementation of the training began with
the delivery of material with lectures, demonstrations on how to make aroematherapy candles from used
cooking oil waste, and direct practice guided by participants to further improve their skills. Participants
actively participate in carrying out activities characterized by active questioning and direct practice. In
addition, based on the results of the post-test carried out, there has been an increase in knowledge from
training participants.
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Abstrak

Limbah minyak jelantah menjadi salah satu sumber pencemaran lingkungan sehingga perlu adanya
pembekalan kepada masyarakat dalam mengelola limbah jelantah. Limbah minyak jelantah dapat
dimanfaatkan untuk berbagai produk salah satunya lilin aromaterapi. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan
kepada masyarakat dalam mengelola limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi salah satunya kepada
warga belajar Pendidikan Kesetaraan Paket B di SKB 2 Samarinda. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan
dengan beberapa tahapan pelatihan diantaranya adalah tahapan perizinan dari kepala SKB 2 Samarinda,
tahapan penyiapan alat dan bahan untuk pelaksanaan pelatihan, dan tahapan pelaksanaan pelatihan.
Pelaksanaan pelatihan juga dilaksanakan dengan beberapa kegiatan diantaranya dimulai dengan pre-test
untuk mengetahu pengetahuan awal peserta pelatihan terhadap materi yang diajarkan. Selanjutnya
pelaksanaan pelatihan dimulai dari penyampaian materi dengan ceramah, demonstrasi cara membuat lilin
aroematerapi dari limbah minyak jelantah, dan praktek langsung terbimbing oleh peserta untuk lebih
meningkatkan keterampilannya. Peserta kegiatan berpastisipasi aktif dalam melaksanakan kegiatan ditandai
dengan aktif bertanya dan praktek langsung. Selain itu berdasarkan hasil post-test yang dilaksanakan telah
terjadi peningkatan pengetahuan dari peserta pelatihan.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan rumah tangga salah satunya berkaitan dengan kebutuhan untuk memenuhi
makanan bagi keluarga. Salah satunya adalah kebutuhan akan minyak goreng yang digunakan
untuk memasak hidangan khusus untuk anggota keluarga. Penggunaan minyak goreng sendiri
tidak bisa dipakai terus menerus atau menjadi minyak jelantah karena menimbulkan berbagai
resiko. Penggunaan minyak goreng yang terus menerus akan menghasilkan senyawa peroksida
yang berbahaya bagi kesehatan karena senyawa peroksida merupakan radikal bebas yang sifatnya
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adalah racun bagi tubuh (Aisyah et al., 2021). Minyak goreng bekas akan menghasilkan racun
yang dalam tubuh dan menimbulkan berbagai penyakit (Prihanto & Irawan, 2018). Minyak goreng
yang terus menerus akan menyebabkan permasalahan kesehatan yang serius. Oleh karena itu,
penggunaan minyak goreng bekas atau minyak goreng jelantah harus dihindari untuk menjaga
kesehatan tubuh.

Penggunaan minyak jelantah berbahaya bagi kesehatan sehingga tidak perlu dikonsumsi
lagi untuk menggoreng bahan makanan. Minyak goreng jelantah yang dibuang begitu saja akan
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Pembuangan limbah minyak jelantah langsung akan
menyebabkan pencemaran lingkungan (Inayati & Dhanti, 2021). Limbah minyak jelantah yang
dibuang akan menimbulkan pencemaran tanah terutama penurunan tingkat kesuburan tanah serta
berpengaruh pada kandungan mineral air bersih (Damayanti & Supriyatin, 2020; Mardiana et al.,
2020). Minyak jelantah yang dikonsumsi terus menerus akan berdampak negatif bagi kesehatan
dan minyak jelantah yang dibuang begitu saja akan berdampak pada kerusakan lingkungan. Hal
tersebut perlu untuk diselesaikan agar permasalahan minyak jelantah ini dapat teratasi, hal ini
dikarenakan penggunaan minyak goreng merupakan aktivitas yang sering dilakukan di keluarga
atau rumah tangga untuk konsumsi sehari-hari.

Minyak jelantah dapat dikelola atau diolah menjadi produk kreatif yang bernilai jual
terutama untuk penghasilan baru sekaligus mencegah pencemaran lingkungan. Limbah minyak
jelantah dapat dimanfaatkan untuk bahan baku produk yang bernilai ekonomi (Damayanti &
Supriyatin, 2020). Minyak jelantah yang berbahaya jika dimanfaatkan dengan baik akan dapat
menjadi produk yang bisa dijual sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pemanfaatan minyak jelantah dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan lilin aromaterapi
yang memungkinkan untuk alternatif usaha baru (Inayati & Dhanti, 2021). Pengembangan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah merupakan cara untuk penanggulangan permasalahan limbah
minyak jelantah.

Minyak jelantah yang diolah menjadi lilin aromaterapi membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan khusus. Sehingga perlu ada upaya dalam pengembangan masyarakat dalam rangka
pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Pengembangan masyarakat dapat
dilaksanakan dengan melaksanakan kegiatan pendidikan bagi masyarakat salah satunya adalah
melalui pelatihan. Pelatihan merupakan upaya pendidikan dalam peningkatan keterampilan bagi
masyarakat sasaran. Pelatihan dilaksanakan dalam rangka transformasi pengetahuan masyarakat
(Lestari et al., 2022). Pelatihan dilaksanakan sebagai upaya dalam meningkatkan keahlian bagi
masyarakat sasaran program. Sehingga dari pelatihan ini masyarakat dapat mengembangkan lilin
aromaterapi dari limbah minyak jelantah.

Salah satu kelompok sasaran masyarakat adalah Warga Belajar Pendidikan Kesetaraan
(Paket) yaitu peserta didik yang mengikuti pendidikan setara dengan sekolah formal SD untuk
Paket A, SMP untuk Paket B, dan SMA untuk Paket C. Pendidikan kesetaraan di Kota Samarinda
salah satunya dilaksanakan di SKB 2 Samarinda yaitu satuan pendidikan nonformal. Hasil studi
pendahuluan ditketahui bahwa warga belajar paket B belum memiliki pengetahuan tentang
pengelolaan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Selain itu, pengelolaan minyak bekas
penggorengan selama ini hanya dibuang begitu saja di selokan rumah sehingga dapat mencemari
lingkungan.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membekali peserta
program yaitu Warga Belajar Pendidikan Kesetaraan Paket B di SKB 2 Samarinda, khususnya
pembekalan keahlian dalam mengolah limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Limbah
minyak jelantah selama ini hanya dibuang saja hal itu menjadi sumber pencemaran lingkungan.
Limbah minyak jelantah sendiri dapat dimanfaatkan untuk bahan lilin aromaterapi yang dapat
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dimanfaatkan untuk wirausaha. Pengabdian kepada masyarakat ini diwujudkan dalam bentuk
pelatihan bagi Warga Belajar Paket B di SKB 2 Samarinda. Pelatihan dilaksanakan langsung di SKB
2 Samarinda tepatnya di JI. Ir. H. Juanda No. 19 Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda.
Waktu pelaksanaan program pengabdian ini dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan dimulai
dari bulan Juli sampai Agustus.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan kecakapan
hidup membuat lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah. Sehingga dalam pelaksanaan
program pengabdian ini alat dan bahan yang dibedakan yaitu alat dan bahan untuk pembelajaran
pelatihan dan praktek keterampilan. Adapun alat untuk pelatihan yaitu peralatan mengajar seperti
laptop, LCD Proyektor, speaker. Sedangkan alat untuk praktek keterampilan berupa cetakan lilin,
kompor, panci, gelas ukur, timbangan, sendok. Bahan pembelajaran untuk pelatihan berupa bahan
ajar atau modul pelatihan, media pembelajaran, alat evaluasi pre test dan post tes, serta bahan
tayang berupa bahan presentasi. Untuk bahan praktek berupa minyak jelantah, arang, pewarna,
dan minyak aromaterapi. Alat dan bahan tersebut disiapkan untuk memudahkan proses pelatihan.

Program pelatihan yang dilaksanakan pada pengabdian kepada masyarakat ini untuk
peningkatan kapasitas warga belajar Paket B di SKB 2 Samarinda dalam pemanfaatan limbah
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Hal ini dilaksanakan sebagai solusi dalam mengurangi
pencemaran lingkungan akibat limbah minyak jelantah khususnya di Kota Samarinda. Proses
pelatihan sendiri dilaksanakan dalam beberapa tahapan mulai dari persiapan sampai akhir
pelaksanaan program. Tahapan pelaksanaan program pelatihan pemanfaatan limbah minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahapan Perizinan
Pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan koordinasi dengan Kepala SKB 2 Samarinda untuk
mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini dilaksanakan
karena SKB 2 Samarinda merupakan tempat praktek pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

2. Tahapan Persiapan
Pada tahapan persiapan ini dilaksanakan untuk menyiapkan segala kebutuhan untuk
pelaksanaan pelatihan. Proses pelatihan membutuhkan alat dan bahan yang perlu disiapkan
untuk kemudahan dalam pelaksanaannya. Persiapan pelatihan ini dibedakan menjadi persiapan
untuk pembelajaran pelatihan dan persiapan untuk pelaksanaan praktek keterampilan.
Persiapan untuk pembelajaran pelatihan dilaksanakan dengan menyiapkan bahan dan media
pembelajaran serta alat evaluasi. Hal ini dilaksanakan untuk memudahkan tim pengabdian
kepada masyarakat dalam menyampaikan materi terkait dengan pemanfaatakan limbah
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Selain itu juga menyiapkan peralatan dan bahan
untuk praktek pembuatan lilin aromaterapi.

3. Tahapan Pelaksanaan
Pada tahapan ini merupakan tahapan inti dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
Pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan pembelajaran untuk pelatihan dan praktek
keterampilan. Tahapan ini dimulai dengan pre test untuk mengetahui pengetahuan awal warga
belajar terkait dengan materi yang diajarkan yaitu pembuatan lilin aromaterapi dari limbah
minyak jelantah. Proses pelatihan dilaksanakan dengan penyampaian materi, demonstrasi dan
praktek langsung dalam pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah. Selanjutnya,
post test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah adanya pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program yang dilaksanakan untuk pengabdian kepada masyarakat ini adalah program
pelatihan. Tujuannya adalah untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada
sasaran program yaitu warga belajar Paket B di SKB 2 Samarinda. Pengetahuan dan keterampilan
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dalam memanfaatkan limbah minyak jelantah untuk lilin aromaterapi. Sehingga program ini
diharapkan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan limbah yang ada di
Kalimantan Timur, khususnya di Kota Samarinda. Selain itu, mendorong untuk alternatif wirausaha
baru.

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah dilaksanakan dalam
beberapa kegiatan. Kegiatan awal dilaksanakan dengan pembukaan yang disampaikan oleh ketua
tim dan kepala SKB 2 Samarinda. Selanjutnya tim pengabdi memberikan arahan dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Proses awal dilaksanakan dengan memberikan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan awal tentang materi yang dilatihkan. Pre-test dilaksanakan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan terhadap materi diketahui oleh peserta didik atau peserta
pelatihan (Magdalena et al., 2021). Sehingga proses awal dilaksanakan dengan mengetahui
sejauhmana pengetahuan dari peserta pelatihan terhadap materi yang dilatihkan.

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang diawali dengan penyampaian
materi atau teori berkaitan dengan limbah minyak jelantah, bahaya limbah minyak jelantah, dan
pembuatan minyak jelantah untuk pembuatan lilin aromaterapi. Prosesnya dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah untuk penyampaian materi. Metode ceramah dalam proses
pembelajaran merupakan metode yang baik dan dapat diterima oleh sasaran (Yulinda & Fitriyah,
2020). Metode ceramah merupakan metode untuk penyampaian informasi yang sifatnya lebih
ekonomis (Malia & Rahayu, 2014). Sehingga metode ceramah ini dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat sasaran dalam proses pembelajaran (Goni et al., 2019). Metode ceramah
yang dipilih oleh tim pengabdi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk
menyampaikan informasi berupa materi untuk memberikan pengetahuan tentang materi yang
diangkat.

Kegiatan berikutnya adalah pemaparan materi tentang alat dan bahan dalam pembuatan
lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah. Proses yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah
dengan menampilkan media pembelajaran berupa video untuk meningkatkan pengetahuan peserta
pelatihan. Pada kegiatan ini dilaksanakan demonstrasi tentang cara pembuatan lilin aromaterapi.
Penggunaan metode ceramah dan demonstrasi bertujuan agar peserta pelatihan lebih memahami
materi yang diajarkan (Nurfaal, 2017; Saptadi, 2020). Penggunaan metode demonstrasi
dilaksanakan dengan memberikan contoh cara membuat lilin aromaterapi sehingga peserta
memiliki gambaran tentang materi yang diajarkan tersebut sebelum praktek sendiri.

Setelah kegiatan demonstrasi, selanjutnya peserta melaksanakan kegiatan praktek
terbimbing. Artinya pada pelaksanaan praktek peserta pelatihan tetap dibawah bimbingan tim
pengabdi yang menjadi fasilitator dalam pelaksanaan pelatihan. Metode praktek ini memberikan
kesempatan bagi peserta pelatihan mencoba langsung. Metode praktek dan metode demonstrasi
merupakan metode yang cocok untuk pembelajaran yang menekankan keterampilan (Pamungkas,
2017). Metode praktek merupakan metode penting untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan karena
untuk memastikan peserta pelatihan menguasi keterampilan yang diajarkan (Kefi et al., 2022).
Seperti halnya pada pengabdian masyarakat ini tujuannya adalah peserta harus memiliki
keterampilan dalam membuat lilin aromaterapi dengan bahan dari limbah minyak jelantah. Pada
pelaksanaan pelatihan yang menggunakan metode praktek akan peserta dapat berbicara,
mendengar, melihat, dan mengerjakan sesuatu sehingga metode pembelajaran dengan praktek
akan lebih efektif (Karwati, 2016). Penggunaan metode praktek juga menekankan partisipasi
peserta pelatihan sehingga akan lebih meningkatkan pengalaman belajar (Suhartini et al., 2022;
Taba et al.,, 2023). Pelatihan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat dengan
menggunakan metode praktek untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga
peserta lebih terampil dalam memanfaatkan limbah minyak jelantah menjadi lilin aroematerapi.

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi dengan peserta pelatihan untuk memberikan
kesempatan peserta pelatihan bertanya terkait dengan materi yang disampaikan. Selain itu juga
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diskusi ini digunakan untuk mendapatkan feedback dari pelaksanaan pelatihan. Kegiatan ditutup
dengan pelaksanaan post-test untuk mengevaluasi apakah ada perubahan setelah pelatihan
dengan membandingkan dengan hasil pre-test sebelumnya. Proses belajar dilaksanakan dengan
diawali peserta didik mengerjakan pre-test dan diakhiri dengan post test untuk mengetahui
sejauhmana perkembangan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta (Adri, 2020; Effendy, 2016).
Hasil pelaksanaan post-test ini akan memberikan gambaran peningkatan pengetahuan peserta
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan bekal kepada
masyarakat dalam hal pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Pada
pelaksanaan pelatihan ini peserta pelatihan memiliki partisipasi aktif dalam mengkuti proses
pembelajaran pelatihan. Hal ini dilihat dari keaktifan saat berdiskusi dan melaksanakan kegiatan
praktek. Selain itu berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilaksanakan ada perubahan
pengetahuan peserta menjadi 90% setelah mengikuti pelaksanaan pembelajaran pelatihan.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi. Pelatihan ini bertujuan memberikan bekal pengetahuan dan
keterampilan bagi Warga Belajar Paket C di SKB 2 Samarinda. Pelatihan ini juga dilaksanakan
sebagai soslusi untuk penanganan limbah minyak jelantah yang menjadi salah satu sumber
pencemaran lingkungan. Pada pelaksanaan pelatihan sendiri terdapat tahapan mulai dari perzinan,
penyiapan alat dan bahan, dan pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan pelatihan
dimulai dengan adanya pre-test untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan peserta sebelum
dilaksanakan pelatihan. Selanjutnya dilaksanakan penyampaian materi berupa teori dengan
ceramah. Pelaksanaan praktek keterampilan oleh peserta pelatihan langsung, namun sebelumnya
terdapat demonstrasi dari tim pengabdi. Kegiatan diakhiri dengan kegiatan post-test. Pada
pelaksanaan pelatihan, peserta pelatihan secara aktif mengikuti kegiatan pelatihan selain itu,
berdasarkan hasil post-test diketahui adanya peningkatan pengetahuan peseta setelah mengikuti
kegiatan pelatihan.
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